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	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI
	Mahasiswa mampu menganalisis keterkaitan pemakaian bahasa dengan struktur sosial di dalam masyarakat. 

	
	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
	1. Mahasiswa dapat memahami keterkaitan bahasa dengan masyarakat tutur bahasa Arab
2. Mahasiswa dapat memahami variasi bahasa Arab
3. Mahasiswa dapat memahami keterkaitan bahasa dengan kebudayaan Arab.
4. Mahasiswa dapat memahami hubungan bahasa, jenis kelamin/gender.




	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Sosiolinguistik adalah ilmu yang interdisipliner, yakni gabungan dua disiplin ilmu linguistik dan sosiologi. Sosiolinguistik menempatkan bahasa dalam hubungannya dengan pemakaiannya di dalam masyarakat. Artinya, sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem sosial dan komunikasi, serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. Oleh karena itu, sosiolinguistik banyak menyoroti hubungan bahasa, masyarakat, dan budaya. Materi kuliah untuk program magister dititikberatkan pada kajian bahasa yang dikaitkan politik, media, gender, etnisitas, usia, kelas sosial, identitas, serta bahasa, agama, dan kekuasaan.

	MATERI PEMBELAJARAN/POKOK BAHASAN
	1. Bahasa dan Sosiolinguistik
2. Bahasa, Pikiran dan Representasi
3. Bahasa dan Masyarakat
4. Variasi Bahasa Arab
5. Bilingualisme dan Diglosia
6. Bahasa dan Budaya
7. Etnografi Komunikasi Masyarakat Tutur Arab
8. Bahasa dan Politik
9. Bahasa dan Media
10. Bahasa, Jenis Kelamin, dan Gender
11. Bahasa dan Identitas
12. Bahasa dan Etnisitas
13. Bahasa dan Usia
14. Bahasa dan Kelas Sosial
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	MINGGU KE
	SUB CP MK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	METODE PEMBELAJARAN
	MATERI PEMBELAJARAN
	BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	 Mahasiswa mengevaluasi arah dan aturan main pembelajaran mata kuliah sosiolinguistik.
	Mahasiswa dapat
a.	memberi argumentasi garis besar materi perkuliahan.
b.	memproyeksikan aturan main perkuliahan.
	 Mahasiswa memahami kerangka materi dan sistem perkuliahan.
	1. Lecturing (Perkenalan, pengantar, kontrak belajar)
2. Diskusi (Snowbolling)

	Pengantar dan kontrak belajar 
a.	Perkenalan
b.	Pengantar perkuliahan
c.	Kontrak sistem pembelajaran 

	7%

	1
	Mahasiswa mampu menganalisis kajian bahasa dan sosiolinguistik. 
	Mahasiswa dapat: 
a. membuktikan  bahasa sebagai suatu sistem;
b. mengkritik sejarah lahirnya sosioinguistik;
c. membandingkan objek kajian sosiolinguistik dan linguistik;
d.	memproyeksikan metode sosiolinguistik;
e. membandingkan sosiolinguistik dan sosiologi bahasa;
f. memberikan argumentasi kegunaan mempelajari sosiolinguistik;
g. Membandingkan sosiolingistik dengan ilmu lain.
	Mahasiswa mampu memahami ranah kajian sosiolinguistik.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	a. 	Bahasa sebagai sebuah sistem
b.  Latar belakang lahirnya sosiolinguistik
c.  Objek kajian sosiolinguistik
d. Metode sosiolinguistik
e. Perbedaan sosiolinguistik dan sosiologi bahasa
f. Kegunaan Sosiolinguistik
f. Hubungan sosiolingistik dengan ilmu lain.
	7%

	2
	Menguraikan Bahasa, Pikiran, dan Representasi
	Mahasiswa dapat:
a. Mengkritisi Teori Tanda Ferdinan de Saussure
b. Mengkritisi Hipotesis Shapir-Whorf
	Mahasiswa mampu memahami keterkaitan bahasa, pikiran, dan representasinya.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	a. Teori Tanda Ferdinan de Saussure
b.  Hipotesis Shapir-Whorf
	7%

	3
	Mahasiswa mengevaluasi teori bahasa dan masyarakat.
	Mahasiswa dapat:
a. mengkritisi bahasa dan tutur;
b.memberikan argumentasi pengertian verbal repertoir;
c. menguraikan pengertian masyarakat tutur;
d. membandingkan hubungan bahasa dengan tingkat sosial masyarakat.
	Mahasiswa mampu memahami teori bahasa dan masyarakat.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Masyarakat
a.  Bahasa dan Tutur
b. Verbal Repertoir
c. Masyarakat Tutur
d. Bahasa dan Tingkat Sosial
	7%

	4
	Mahasiswa mengaitkan variasi bahasa.
	Mahasiswa dapat:
a. mengkritisi pengertian variasi;
b. membandingkan variasi bahasa;

	Mahasiswa mampu memahami variasi bahasa.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Variasi Bahasa 
a. variasi dari segi penutur
b. variasi dari segi pemakaian
c. variasi dari segi keformalan
d. varaisi dari segi sarana

	7%

	5
	Mahasiswa mampu mengaitkan bilingualisme dan diglosia
	Mahasiswa dapat:
a. Memberi argumentasi pemahaman teori bilingualisme;
b. menguraikan perihal diglosia.

	Mahasiswa mampu memahami bilingualisme dan diglosia.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bilingualisme dan Diglosia
a. Bilingualisme
b. Diglosia
c. Kaitan bilingualisme dengan diglosia
	7%

	6
	Mahasiswa memvalidasi teori bahasa dan kebudayaan.
	Mahasiswa dapat:
a. Membandingkan bahasa dan kebudayaan;
b. Menguraikan hipotesis Whorfian;
c. membuktikan penggunaan bahasa yang berkaitan dengan kebudayaan.

	Mahasiswa mampu memahami teori bahasa dan kebudayaan.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	a. Hubungan bahasa   dan kebudayaan:
(1). subordinatif
(2). koordinatif
(3). hipotesis Whorfian
b. Sanggahan terhadap  hipotesis Whorfian
e. Etika Berbahasa


	7%

	7
	Mahasiswa mampu mengkritisi teori etnografi komunikasi
	Mahasiswa dapat:
a. menguraikan pengertian etnografi komunikasi ;
b. menafsirkan konsep-konsep dasar etnografi komunikasi.

	Mahasiswa mampu memahami teori etnografi komunikasi.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Etnografi Komunikasi
a. Pengertian Etnografi Komunikasi
b. Konsep-Konsep Dasar Etnografi Komunikasi

	7%

	8
	Mendeteksi Bahasa dan Politik
	Mahasiswa dapat:
a. membuktikan keterkaitan antara bahasa dan politik,
b. menguraikan bahasa muslihat, dan
c. menguraikan bahasa persuasi.
	Mahasiswa mampu memahami keterkaitan antara bahasa dan politik.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Politik
a. Definisi Politik
b. Politik dan Ideologi
c. Bahasa Muslihat
d. Bahasa Persuasi
	7%

	9
	Mendeteksi Bahasa dan Media
	Mahasiswa dapat:
a. Membuktikan keterkaitan keterkaitan antara bahasa dan politik,
b. Menguraikan bahasa muslihat, dan
c. Menguraikan bahasa persuasi.
	Mahasiswa mampu memahami keterkaitan antara bahasa dan media.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Media
	a. Definisi Media
	b. Fungsi Media
	c. Media, Bahasa, dan Kekuasaan
	d. Register
e. Partisipasi Publik dalam Media
	7%

	10
	Mahasiswa mampu membuktikan hubungan bahasa, jenis kelamin, dan gender  dengan penutur.
	Mahasiswa dapat:
a. mengaitkan hubungan antara bahasa dan jenis kelamin;
b. menguraikan contoh pemakaian bahasa yang dipengaruhi struktur masyarakat;
c. menguraikan contoh pemakaian bahasa yang memengaruhi struktur masyarakat.
	Mahasiswa mampu memahami hubungan bahasa, jenis kelamin, dan gender  dengan penutur.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa, Jenis Kelamin, dan Gender
a. Pengertian jenis kelamin dan gender
b. Perbedaan jenis kelamin dan gender
c. Hubungan bahasa, jenis kelamin, dan gender:
(1). struktur masyarakat memengaruhi Bahasa
(2). bahasa memengaruhi masyarakat.
	7%

	11
	Mahasiswa mampu mebuktikan hubungan bahasa dan identitas.
	Mahasiswa dapat:
a. mahasiswa mampu mengaitkan identitas linguistik,
b. mahasiswa mampu menguraikan keterkaitan antara bahasa dan pembentukan identitas personal,
c. mahasiswa mampu menguraikan keterkaitan antara bahasa dan pembentukan identitas kelompok,
d. mahasiswa mampu menguraikan keterkaitan antara variasi linguistik dan pembentukan identitas.
	Mahasiswa mampu memahami hubungan bahasa dan identitas.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Identitas
a. Identitas Linguistik
b. Bahasa dan Pembentukan Identitas Personal
c. Bahasa dan Pembentukan Identitas Kelompok
	d. Variasi Linguistik dan Pembentukan Identitas
	7%

	12
	Mahasiswa mampu mendeteksi hubungan antara bahasa dan etnisitas.
	Mahasiswa dapat:
a. menguraikan definisi etnisitas, dan
[bookmark: _heading=h.30j0zll]b. membuktikan bahasa sebagai penanda identitas etni.
	Mahasiswa mampu memahami hubungan antara bahasa dan etnisitas.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Etnisitas
	a. Definisi Etnisitas
	b. Bahasa dan Penanda Identitas Etnis
	7%

	13
	Mahasiswa mampu memvalidasi teori bahasa dan usia.
	Mahasiswa dapat:
a.menguraikan perihal tuturan anak-anak
b. menguraikan perihal tuturan remaja
c. Menguraikan perihal tuturan dewasa
	Mahasiswa mampu memahami teori bahasa dan usia.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi

	Bahasa dan Usia
a. Tuturan anak-anak
b. Tuturan remaja
c. Tuturan dewasa
	7%

	14
	Mahasiswa mampu membuktikan hubungan antara bahasa dan kelas sosial.
	Mahasiswa dapat:
a. mengaitkan variable lingustik dan kelas sosial, dan
b. menguraikan hubungan antara bahasa dan kelas sosial.
	Mahasiswa mampu memahami hubungan antara bahasa dan kelas sosial.
	1. Presentasi
2. Diskusi
3. Klarifikasi
	Bahasa dan Kelas Sosial
a. Definisi Kelas Sosial
 b. Variabel Linguistik dan Kelas Sosial
c. Hubungan antara Bahasa dan Kelas Sosial
	10%



Integrasi-Interkoneksi
1. Matakuliah pendukung integrasi-interkoneksi: 
a. Linguistik umum
b. Linguistik Arab
c. Semantik
d. Pragmatik
r. Psikolinguistik 
f. Studi Tokoh Bahasa Arab
g. Madzhab Linguistik
	h. Metode Penelitian Bahasa
2. Level integrasi-interkoneksi
a. Filosofi	
b. Materi
c. Metodologi
d. Strategi
3. Proses integrasi-interkoneksi: 
Kelahiran bahasa beriringan dengan kelahiran budaya. Bahasa dan budaya seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Keberadaan sebuah bahasa memperkuat eksistensi sosial-budaya pemakai bahasa. Bahasa verbal ataupun bahasa nonverbal adalah  sebuah kristalisasi  dari proses hubungan antara manusia yang mencerminkan cita, rasa, dan karsanya. Mata kuliah interdisipliner ini  menjembatani dan menguraikan eksistensi bahasa secara lebih konprehensif dan tidak hanya melihat bahasa dari sisi internal bahasa, tetapi juga sisi eksternal bahasa. Berkaitan dengan adanya keterkaitan  dengan  mata kuliah yang disebutkan di atas, maka mata kuliah ini banyak menyingggung  tokoh-tokoh linguistik serta madzhab-madzhab mereka sebagai konseptor serta pembawa gagasan  bagi munculnya  pendekatan-pendekatan baru terhadap eksistensi bahasa. Metode yang digunakan adalah metode linguistik dan sosiologi. Metode-metode linguistik dipakai untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk bahasa serta unsur-unsurnya dengan notasi tanda-tanda fonetik/fonemik. Metode sosiologi biasa dipakai dalam mengumpulkan data seperti, observasi, kuesioner, dan  wawancara. Strategi pembelajaran mata kuliah sosiolinguistik dapat diintegrasikan dengan strategi-strategi pembelajaran yang ada pada mata kuliah-mata kuliah lain. Strategi pembelajaran ceramah, elisitasi, Guided teaching, dan diskusi merupakan metode yang sangat penting di dalam proses pembelajaran ilmu ini, sehingga bisa menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang sosiolinguistik.
4. Karakteristik pembelajaran Sosiolinguistik:
a. Interaktif: seluruh mahasiswa memiliki peran yang organik dan sistemik dalam pemahaman materi dan penyusunan paper secara interaktif antara dosen dan mahasiswa.
b. Holistik: sebagai bentuk pemahaman terhadap sosiolinguistik, tidak saja menuntut mahasiswa memahami sebatas teori, tetapi juga mewajibkan mengimplementasikannya dalam sebuah paper ilmiah.
c. Integratif: semua paper diintegrasikan dengan kajian keislaman.
d. Scientific: Tidak hanya memahami teori sosiolinguistik, aplikasi teori dalam data seputar keislaman sangat dianjurkan dilakukan dalam mata kuliah ini.
e. Kontekstual: data keislaman yang menjadi objek aplikasi teori berasal dari fenomena Islam di manapun dewasa ini.
f. Tematik: tema-tema sosial keagamaan Islam di berbagai wilayah menjadi tema sentral objek material.
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